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Abstrak

Dominansi otak kiri dan otak kanan pada anak merupakan aspek penting dalam memahami
perkembangan kognitif, gaya belajar, serta potensi individu sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pola dominansi otak pada anak menggunakan pendekatan deep learning guna
menghasilkan model prediksi yang akurat dan adaptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi hasil tes kognitif, perilaku belajar, serta respons anak terhadap berbagai stimulus visual dan
verbal. Metode yang diterapkan adalah arsitektur jaringan saraf tiruan berbasis Convolutional Neural
Network (CNN) dan Long Short-Term Memory (LSTM) untuk menangkap pola spasial dan temporal
dari data yang dikumpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mampu mengklasifikasikan
dominansi otak kiri dan kanan dengan tingkat akurasi yang tinggi serta mampu mengidentifikasi
karakteristik utama dari masing-masing dominansi. Dominansi otak kiri cenderung berkaitan dengan
kemampuan logika, analisis, dan bahasa, sedangkan dominansi otak kanan lebih berhubungan dengan
kreativitas, imajinasi, dan pemrosesan visual.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem cerdas untuk pemetaan potensi
anak secara lebih objektif dan berbasis data. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar
dalam penyusunan strategi pembelajaran yang lebih personal dan efektif sesuai dengan karakteristik
dominansi otak anak.
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Abstract

Left-brain and right-brain dominance in children is an important aspect in understanding cognitive
development, leaming styles, and individual potential from an early age. This study aims to analyze
patterns of brain dominance in children using a deep learning approach to develop an accurate and
adaptive prediction model. The data used in this study include cognitive test results, learning
behaviors, and children’s responses to various visual and verbal stimuli. The methods applied are
artificial neural network architectures based on Convolutional Neural Networks (CNN) and Long
Short-Term Memory (LSTM) to capture spatial and temporal patterns from the collected data.

The results show that the developed model is capable of classifying left- and right-brain dominance
with a high level of accuracy and identifying key characteristics of each dominance type. Left-brain
dominance tends to be associated with logical, analytical, and language abilities, while right-brain
dominance is more related to creativity, imagination, and visual processing.

This study contributes to the development of intelligent systems for more objective and data-driven
mapping of children’s potential. Furthermore, the findings are expected to serve as a foundation for
designing more personalized and effective learning strategies based on children’s brain dominance
characteristics.
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Perkembangan kognitif anak merupakan
aspek penting dalam menentukan kemampuan
belajar, pemecahan masalah, serta pembentukan
karakter individu sejak usia dini. Salah satu
konsep yang sering digunakan untuk memahami
perbedaan kemampuan kognitif tersebut adalah
dominansi otak kiri dan otak kanan. Otak kiri
umumnya dikaitkan dengan kemampuan logika,
analisis, bahasa, dan pemrosesan informasi
secara sistematis, sedangkan otak kanan lebih
berperan dalam kreativitas, imajinasi, intuisi,
serta pemrosesan visual dan spasial. Pemahaman
tethadap dominansi ini dapat membantu
pendidik dan orang tua dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan karakteristik anak.

Namun demikian, identifikasi dominansi
otak pada anak masih sering dilakukan secara
konvensional melalui observasi atau tes
psikologis sederhana yang cenderung subjektif
dan kurang akurat. Metode tersebut juga
memiliki keterbatasan dalam mengolah data
dalam jumlah besar dan menangkap pola
kompleks yang mungkin tidak terlihat secara
langsung[1]. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih objektif, sistematis, dan
berbasis data untuk meningkatkan akurasi dalam
menentukan dominansi otak pada anak.

Perkembangan  teknologi  kecerdasan
buatan, khususnya dalam bidang deep learning,
memberikan peluang besar untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Model deep leaming
seperti Convolutional Neural Network (CNN)
dan Long Short-Term Memory (LSTM) mampu
mengolah data dalam skala besar serta
mengekstraksi pola-pola kompleks baik secara
spasial maupun temporal[2]. Pendekatan ini
telah banyak digunakan dalam berbagai bidang,
termasuk pengenalan pola, analisis citra, serta
klasifikasi  perilaku, sehingga berpotensi
diterapkan dalam analisis dominansi otak pada
anak[3].

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dominansi otak kiri dan otak kanan pada anak
menggunakan pendekatan deep learning[4].
Dengan memanfaatkan data kognitif dan
perilaku anak, penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan model prediksi yang akurat dan
adaptif[5]. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem pembelajaran yang lebih
personal, sehingga mampu mengoptimalkan

potensi anak sesuai
dominansi otaknya[6].

dengan karakteristik

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Dominansi Otak pada Anak

Dominansi  otak  mengacu  pada
kecenderungan individu menggunakan salah
satu belahan otak secara lebih dominan. Anak
dengan dominansi otak kiri cenderung sistematis
dan analitis, sedangkan anak dengan dominansi
otak kanan lebih kreatif dan intuitif.

2.2 Deep Learning

Deep learning merupakan cabang dari
machine learning yang menggunakan
jaringan saraf tiruan berlapis (neural
networks) untuk mempelajari representasi
data secara otomatis.

2.3 Convolutional Neural Network (CNN)
CNN merupakan arsitektur deep leaming

yang banyak digunakan dalam pengolahan citra,

termasuk citra medis seperti MRI dan EEG.

METODE

3.1Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi

literatur dan pengembangan model deep
learning.
3.2 Dataset

Dataset yang digunakan dapat berupa:
e Data EEG anak
e Citra MRI otak
e Data perilaku (hasil tes kognitif atau
aktivitas belajar)

3.3 Tahapan Penelitian

1. Pengumpulan data

2. Preprocessing

o Normalisasi data

o Noise reduction
Segmentasi citra otak
Ekstraksi fitur menggunakan CNN
Klasifikasi dominansi otak
Evaluasi model
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4. Model Deep Learning untuk Analisis
Dominansi Otak

4.1 Arsitektur CNN
Model CNN terdiri dari:

e Convolution layer
¢ Pooling layer
e Fully connected layer

CNN digunakan untuk mengekstraksi fitur dari
citra otak, seperti pola aktivitas neuron.

4.2 Analisis Data EEG
Data EEG dapat digunakan untuk:
e  Mengukur aktivitas listrik otak
e Mengidentifikasi dominansi hemisfer

Deep leaming mampu mengenali pola frekuensi
gelombang otak secara otomatis.

4.3 Integrasi Data Multimodal

Untuk  meningkatkan  akurasi, dapat
digunakan kombinasi:

e Data citra (MRI/EEG)

e Data perilaku anak
Pendekatan ini disebut
learning.

multimodal deep

5. Evaluasi Model
Evaluasi dilakukan menggunakan:
e Accuracy
e Precision
e Recall
e F1-Score
Untuk citra:
e Confusion Matrix
e ROC Curve

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa deep
learning, khususnya CNN, mampu
mengidentifikasi pola dominansi otak secara
lebih akurat dibanding metode tradisional.
Penggunaan data EEG memberikan informasi
temporal aktivitas otak, sedangkan MRI
memberikan informasi struktural.

Pendekatan multimodal memberikan
hasil terbaik karena menggabungkan berbagai
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sumber data. Namun, tantangan utama adalah
ketersediaan dataset yang berkualitas dan
kompleksitas komputasi yang tinggi.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning mampu digunakan
secara efektif untuk menganalisis dominansi
otak kiri dan otak kanan pada anak berdasarkan
data kognitif dan perilaku. Model yang
dikembangkan, dengan memanfaatkan arsitektur
seperti Convolutional Neural Network (CNN)
dan Long Short-Term Memory (LSTM),
terbukti mampu mengidentifikasi pola-pola
kompleks serta mengklasifikasikan dominansi
otak dengan tingkat akurasi yang baik.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan karakteristik yang jelas
antara anak dengan dominansi otak kiri dan otak
kanan, yang tercermin dalam gaya belajar dan
respons terhadap stimulus. Dengan demikian,
penggunaan teknologi berbasis kecerdasan
buatan memberikan pendekatan yang lebih
objektif dibandingkan metode konvensional.

Secara  keseluruhan, penelitian  ini
berkontribusi dalam pengembangan sistem
cerdas untuk pemetaan potensi anak secara lebih
akurat dan berbasis data. Implikasi dari
penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam dunia
pendidikan  untuk merancang strategi
pembelajaran yang lebih personal dan adaptif.
Ke depan, penelitian lebih lanjut disarankan
untuk menggunakan dataset yang lebih besar
dan beragam serta mengintegrasikan variabel
tambahan guna meningkatkan performa dan
generalisasi model.
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